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A

RILIS FORUM KKSK (Kemenkeu, Bl, OJK, LPS) e

i

* Disisi domestik, perkembangan sejumlah indikator dini hingga akhir
Desember 2020 juga mendukung arah pemulihan ekonomi domestik yang
berlanjut. Hal ini tercermin pada perbaikan Purchasing Managers’ Index
(PMI) manufaktur dan indeks keyakinan konsumen yang menguat.

* Pemetaan sektor usaha yang telah dilakukan oleh KSSK menghasilkan tiga
kelompok sektor usaha, yakni: (i) Berdaya Tahan, kelompok yang berdaya
tahan, di antaranya sektor informasi dan komunikasi dan industri
makananan dan minuman, (ii) Pendorong Pertumbuhan, kelompok
penggerak pertumbuhan (mayoritas industri pengolahan), dan (iii)
Penopang Pemulihan, merupakan kelompok yang terdampak paling parah
dan membutuhkan waktu lebih panjang untuk pemulihan.
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Lanjutan Rilis KKSK -2

e Berdasarkan hasil pendalaman melalui focus group discussion (FGD)
dengan 25 asosiasi yang mewakili 20 sektor usaha, diketahui bahwa
persoalan umum yang dihadapi sektor usaha adalah turunnya permintaan
akibat pandemi Covid-19. Hampir tidak ada sektor yang sepenuhnya imun
dari dampak pandemi. Mayoritas sektor usaha mengalami penurunan
permintaan cukup signifikan, terutama sektor jasa terkait aktivitas
pariwisata, sektor perdagangan, dan sektor manufaktur.

 Menurunnya permintaan menimbulkan penurunan pendapatan dan
berdampak pada arus kas/likuiditas, sementara pada saat yang bersamaan
juga dihadapkan pada sulitnya akses terhadap kredit karena persepsi risiko
dari pihak perbankan. Persoalan lain dihadapi sebagian besar sektor usaha
adalah akses bahan baku dan penolong, khususnya yang berasal dari impor.
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1968-1997 rata-rata 6,77% per tahun

2005-2014: 5,72 %

INSNTUT HARKAT NEGERI
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METADA PMI BI; Serupa dengan Purcahasing Manager,s Index,
Dengan sedikit perbedaan teknis. Ada versi lembaga riset

DEFINISI DATA 9.  Industri Makanan dan Minuman

Prompt Manufacturing Index— Bank Indonesia (PMIB)) adalah sebuah indikator yang | | 10 Pengolahan Tembakau
menyediakan gambaran umum mengenai kondisi Sektor Industri Pengolahan saat ini 11. Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
dan perkiraan triwulan mendatang. PMIBI merupakan indeks komposit yang diperoleh 12. Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki
dari lima '”_dERS yaitu volume pesanan barang input, volume produksi {output), | 113 ndustri Kayu, Barang dari Kayu, Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan
ketenagakerjaan, waktu pengiriman dari pemasok, dan inventari. dan Sejenisnya

CAKUPAN DATA 14. Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan Reproduksi Media

Rekaman

PMI-BI disusun sejak triwulan -2010 dari hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha untuk sektor

industri Pengolahan. Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional

—_
LN

Indeks diperoleh dari sekitar 900 perusahaan dengan skala usaha menengah hingga 16. Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik

besar pada sektor Industri Pengolahan di 34 Provinsi di Indonesia.
Cakupan sektor Industri Pengolahan mengacu pada klasifikasi dari sektor ekonomi| | PMI merupakan indeks komposit yang diperoleh dari lima indeks sebagai berikut:

berdasarkan PDB Tahun Dasar 2010 yang terdiri dan: 1. Volume Pesanan Barang Input (bobot 30%)
1. Industri Batubara dan Pengilangan Migas 2. Volume Produksi (bobot 25%!)
2. Industri Barang Galian Bukan Logam 3. Jumlah Tenaga Kerja (bobot 20%)
3. Industri Logam Dasar 4. Kecepatan Penerimaan Barang Input (bobot 15%)
4. Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik dan Peralatan 5. Volume Persediaan Barang Jadi (babot 10%)
Listrik
5. Industri Mesin dan Perlengkapan Satuan:
6. Industri Alat Angkutan Data dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks diatas 50 memberikan signal ekspansi
7. Industri Furnitur usaha sedangkan dibawah 50 memberikan signal adanya kontraksi pada Sektor
8. Industri Pengelahan Lainnya, Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan Industri Pengolahan.
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METODOLOGI
Perhitungan PR dilakukan terhadap & {lima) variabel sbhe:

1.  Wolume Pesanan Barang Input %) , dengan bobot 30%:

2. Wolume Produksi {2), dengan bobot 25%6

3. Jumlah Tenaga Kerna{X3), dengan bolbot 20%

A Fecepatan Fenenmaan Barang Input{xs), dengan baobot 15%%, dan
5. Volume Persediaan Barang Jadi {(¥s), dengan bobot 10%:

Setiap indeks pada masing-masing wvanabel didapatkan dengan menghitung jumlah
persentase dan responden yvang menjavwab meningkat dan responden yang menjawals
samasieiap dan menurun terhadap total responden untulk setiap wariabel.

INSTITUT HARKAT NEGERI

Milai indeks masing-masing variakzel kemudian dikalikan dengan bobot seperti rumuous
berikut ini:

indekswnabte s =1 Plan T 1T )+ (P 0.5 ) + (Pl =0 )
Cirmana,
P1 = Persentase jumlah responden yang menjawwalb “meningkat™
P2 = Persentase jumlah responden yang menjawab “samaftetap”
P33 = Persentase jJumlah responden yang menjawwab “menurun”™
Srr= Setiap variabel pembentuk PRAI

FrAl Sektor Industri Fengolahan adalah penjumlazhan Indeks terboboti dar variabel-
variabel PRAI

Pl = O3 Xy + 025 X+ 0.20Xs+ 075 X+ 0.7T0 X5
Interpretasi hasil perhitungan PhI yang disebutkan di atas sebagai berikut:

Apabila seluruh responden (100%) menjewwab meningkat, Indeks = 100 dan
sebaliknya, apabila seluruh responden menjawan menurun, Indeks = 0. Apabila seluruh
responden menjawab tetapfsama maka indeks = 50.

Total PR Sekicr Imdustri Pengolaham menjadi sim@al dari akiivitas Sektor Industri

Fengolahan. Indeks diatas 50 membenkan =signal ekspansi usaha sedangkan dibawah
50 memberkan signal adanya kontraksi.
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PMI TW IV-2020: 47,29% (kontraksi); PMI-BI triwulan 1-2021 diprakirakan 51,14% (ekspansi)

INSTITUT HARKAT NEGERI
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TW 1V-2020 SBT kegiatan usaha Industri Pengolahan sebesar -0,47%
TW 1-2021 SBT kegiatan usaha sektor Industri Pengolahan diprakirakan meningkat (0,80%)

INSTITUT HARKAT NEGERI

Prompt Manufacturing fndex (PMI)-Bl & SBT SKDU Industri Pengolahan
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Indikator Indeks Diatas PMI pada TW 1V-2020
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Jumlah Tenaga Kerja

INSTITUT HARKAT NEGERI

TWIV-2020, indeks penggunaan jumlah tenaga kerja 44,95%

TW 11-2020 (%) TW 111-2020 (41,03%)
TW 1-2021 diprakirakan masih terkontraksi (48,35%)

Sebaran Jawaban Responden

Grafik 6 Indeks Penggunaan Tenaga Kerja
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Grafik 8 PMI-BI Menurut Subsektor

TW IV 2020 subsektor ekspansi:
Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet
(51,44%); Kertas dan Barang Cetakan
(50,50%).

TW 1-2021, diprediksi ekspansi:

Makanan, Minuman dan Tembakau
(54,26%); Pupuk, Kimia dan Barang
dari Karet (54,21%); Kertas dan 500

L TGSl TP 0T 0Tl O T Tl LRl T LT Tl TGS T LR L

(0}
Barang Cetakan (51’201)) 2008 2N 2020 2071 28 20W 2020 20N 28 2019 020 2021 2018 2019 2020 2021 2018 01 2020 202 A8 2019 2020 202 A8 NI 2020 200 0% W01 202020
Makanan, Minuman &  Tekstil, Brg Kullt & Alas  Barang Kayu & Hasil Kertas dan Barang ~ Pupuk, Mimia & Barang ~ Semen & Barang Galian Logem Daser Besi & Baja Alat Anglut, Mesin &
Tembakeu Kakd Hutan lainnys Cetaken dari Karet Non Logam Peralatanmm

Subsektor Industri Pengolahan

Pupuk, Kimia & Barang dari Karet 50,89 55,40 53,18 51,75 49 88 53,34 55,84 51,48 44 48 34,71 45,88 51,44 54,21
Kertas dan Barang Cetakan 48,55 55,89 60,54 53,50 54,06 52,75 54,34 49,01 42,03 24 11 46,37 50,50 51,20
Semen & Barang Galian Non Logam 47,03 50,44 52,68 a6, 77 50,53 47,49 53,19 a7.43 40,26 29,76 48 .49 4917 52,50
Logam Dasar Besi dan Baja 55,38 54,41 54,25 54,43 4394 48,70 50,05 50,53 36,89 27.81 41,32 48 99 42 39
Makanan, Minuman dan Tembakau 48,95 62,13 55,22 62,74 52,19 54,95 52,35 52,47 50,44 35,30 48,00 48,83 54,26
PMI 50,14 52,40 52,02 52,58 52,65 52,66 52,04 51,50 45,64 28,55 44,91 47,29 51,14
Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 53,24 59,46 51,94 60,22 49 42 50,95 50,53 49,71 4519 19,10 39,43 43,45 49 92
Alat Angkut, Mesin & Peralatannya 41,61 52 32 52,31 63,20 51.40 52,67 53,01 47 .14 41,28 24 B3 45 50 42 41 4818
Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 53,03 55,53 52,08 53,18 47 61 45 97 48 51 50,36 42 59 19,75 40,49 38,39 43 82
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Pertumbuhan industri pengolahan telah lebih rendah dari pertumbuhan ekonomi *
sejak 2012. Kontribusi sebagai sumber pertumbuhan cenderung turun, demikian  msmmr s eser
pula dengan porsinya atas PDB. Pandemi bukan penyebab deindustrialisasi prematur

—e— Pertumbuhan Manufaktur == Pertumbuhan Ekonomi == Kontribusi pertumbuhan —&—Pertumbuhan Manufaktur —#—Pertumbuhan Ekonomi —&—Kontribusi pertumbuhan
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Sumber data: BPS, diolah
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INDUSTRI PENGOLAHAN TERKONTRAKSI 3,14%

TRIWULAN 4_2020 (}’-0/7-}’) INSTITUT HARKAT NEGERI
i Fenomena |
L Pertm.nbUhan Lapangan Usaha v" Industri Alat Angkutan mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar 18,98 persen
Industri Pengolahan (y-on-y) disebabkan oleh penurunan produksi mobil dan sepeda motor serta
5,08 502 4,73 {6 perlengkapannya.
i W s 48 M v Industri Barang Galian Bukan Logam mengalami kontraksi pertumbuhan sebesar

WM ll e 140 ’
1 12,52 persen karena menurunnya aktivitas konstruksi di masa pandemi COVID-19.

4 61 3,89 4 36 2 Q5 159 4 14
' ' 4 2 385 38 = 67 ; , 222 v Industi Logam Dasar tumbuh 11,46 persen, karena meningkatnya permintaan luar
574 ~' ,‘2/’< negeri, terutama untuk komoditas industri logam dasar seperti feronikel.
~@-Nonmigas --Total 134 44 ¥ Industi Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional tumbuh 8,45 persen didukung oleh

peningkatan permintaan domestik terhadap sabun, handsanitizer, disinfektan serta

| ot | a2 | a3 | o peningkatan produksi obat-obatan, multivitamin dan suplemen makanan.

v" Industri Makanan dan Minuman tumbuh 1,66 persen didukung oleh peningkatan
produksi padi dan kenaikan permintaan CPO.

o | a2 | a3 | a0 | ot | @2 | a3 | a4
2018 2019

Lapangan Usaha Q419 | Q420 | Q4/19
ISl === -5--'--6- -U--J--(E-
Industri Pengolahan 3,14 4,34 3,67 0,38 5,22 -1,62 2,93 -2,86 3,80
Industri Batubara dan Pengilangan Migas -11,96 744 1,16 499 0,65 -0,10 -6,81 5,10 -
Industri Nonmigas 2,22 -4,02 3,94 0,07 5,69 A,77 2,52 -2,63 434
- Industri Makanan dan Minuman 1,66 0,66 795 -3.59 423 4,54 1,58 1,55 7,78
- Industri Pengolahan Tembakau -10,77 5,19 190 031 425 6,57 5,78 -4,06 3,36
- Industri Tekstil dan Pakaian Jadi -1049 932 717 523 297 -399 -8,88 8,37 1535
- Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional 845 14,96 12,73 23 569 845 939 973 848
- Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik 024 -9,61 -4.91 413 7,52 6,10 -5,61 -749 -5,52
- Industri Barang Galian Bukan Logam 12,52 91 3,68 3,02 1,37 7,05 913 -7.85 -1,03
- Industri Logam Dasar 11,46 519 4,51 2,75 10,73 -3,03 587 401 283
- Industri Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik 21 6,86 2,13 0,20 8,11 467 -546 6,56 0,51
- Industri Alat Angkutan -18.98 -29.98 -2.25 13,14 17,48 2,22 -19.86 -20,17 343 15
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Porsi Pekerja di sektor Industri Pengolahan cenderung meningkat. Pada waktu yang sama,
porsi nilai tambah cenderung menurun. Mempengaruhi produktifitas per pekerja. Porsi

industry belum pernah mencapai di atas 35%, dan Indonesia belum masuk berpendapatan
tinggi. Indikasi deindustrialisasi prematur. Perlu REINDUSTRIALISASI

——Pekerja sektor Industri  -=-Porsi industri dalam PDB
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Sumber data: BPS, diolah
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Industri makanan dan minuman, pengolahan tembakau; Belum ada data 2020,
namun karena tumbuh positif saat totalnya minus, maka porsinya pasti bertambahmsmrsrcareses

B Industri Makanan dan Minuman, pengolahan tembakau ===Porsi dari Industri Pengolahan «==Pertumbuhan
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KESIMPULAN UMUM N~

* Industri Pengolahan (Manufaktur) masih memiliki porsi terbesar dalam PDB
(19,88%), meski telah cenderung menurun (deindustrialisasi premature).

* Pertumbuhannya searah dengan PDB (pertumbuhan ekonomi)
* Kontraksinya akibat pandemi lebih dari PDB.
* Pemulihan ekonomi amat bergantung pada perkembangan sektor ini

 PMI dan SKDU mengindikasikan terjadi perbaikan pada tw 1V-2020, namun
masih kontraksi. Ada optimisme terbatas untuk tw 1-2021

* Penggunaan tenaga kerja cenderung menurun

* Subsektor industri makanan dan minuman serta pengolahan tembakau
makin membesar porsinya

e PEMULIHAN EKONOMI masih belum cukup meyakinkan dilihat dari ini.
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